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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PRODUK STOOL DENGAN MATERIAL BAMBOO WAVE
SHEET MENGGUNAKAN METODE FORM FOLLOWS MATERIAL

Bambu merupakan material ekologis yang memiliki salah satu keunggulan berupa
kecepatan pertumbuhannya. Karakteristik dan nilainya yang unik menjadi salah satu alasan
mengapa bambu menjadi material produk yang sangat potensial dalam pengembangannya.
Berdasarkan studi eksperimen di lapangan, didapatkan bahwa potensi bambu tidak hanya
berputar pada karakteristiknya yang digunakan sebagai substitusi papan kayu. Eksplorasi
lebih dalam mengenai karakteristik bentuk lengkungnya ternyata dapat menghasilkan
sebuah kebaruan dari pemanfaatan material bambu. Inovasi material lembaran gelombang
ini diuji coba menggunakan pengujian beban tekan dan didapatkan karakteristik
sambungan yang kuat dan mampu menahan beban. Karakter khas lainnya adalah styling
lengkung yang alami dimiliki oleh bambu. Nilai baru dari material bambu hasil eksplorasi
dapat diaplikasikan pada produk furnitur. Popularitas bambu sebagai material furnitur saat
ini tidak kalah jauh dengan furnitur berbahan kayu. Banyak beredar di pasaran furnitur
yang bersifat multifungsi, entah sebagai produk dekorasi maupun produk fungsi. Salah satu
contoh produk yang dapat diaplikasikan menjadi produk dekorasi dan produk fungsi adalah
stool. Oleh sebab itu penggunaan material bambu hasil eksplorasi dapat menjadi salah satu
alternatif material untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini didukung oleh sifat dan
karakter yang didapatkan dari material yaitu, kuat dalam menahan beban, ringkas, praktis,
dan memiliki karakter khas untuk ditampilkan sebagai produk dekorasi.

Kata Kunci: Eksperimen, Karakteristik, Material, Bambu, Stool, Pengguna

XVi



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STOOL PRODUCTS WITH BAMBOO WAVE SHEET
MATERIAL USING FORM FOLLOW MATERIAL METHOD

Bamboo is an ecological material that has one of the advantages of its speed of
growth. Its unique characteristics and value are one of the reasons why bamboo has become
a very potential product material in its development. Based on experimental studies in the
field, it was found that the potential of bamboo does not only revolve around its
characteristics which are used as a substitute for wooden boards. This innovation of wave
sheet material was tested using compressive load testing and obtained connection
characteristics that are strong and able to withstand loads. Another distinctive character is
the natural curved styling of bamboo. The new value of exploratory bamboo material can
be applied to furniture products. The popularity of bamboo as a furniture material is
currently no less than that of wooden furniture. There are many pieces of furniture on the
market that are multifunctional, both as decoration products and as function products. One
example of a product that can be applied as a decoration product and a function product is
a stool. Therefore, the use of exploratory bamboo material can be an alternative material
to solve problems. This is supported by the properties and characters obtained from the
material, namely, strong in carrying loads, concise, practical, and has a distinctive
character to be displayed as a decoration product.

Keywords: Experiment, Characteristics, Material, Bamboo, Stool, User
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bambu merupakan material ekologis yang memiliki salah satu keunggulan
berupa kecepatan pertumbuhannya. Selain itu, bambu dapat dipanen secara
berkelanjutan tanpa harus menebang seluruh rumpunnya. Pertumbuhannya yang
cepat dan dapat ditanam tanpa memerlukan pemeliharaan khusus menyebabkan
tumbuhan ini sangat mudah ditemukan hingga ke pelosok daerah. Karakteristik dan
nilainya yang unik menjadi salah satu alasan mengapa bambu menjadi material

produk yang sangat potensial dalam pengembangannya.

Berdasarkan studi eksperimen di lapangan, didapatkan bahwa potensi bambu
tidak hanya berputar pada karakteristiknya yang digunakan sebagai substitusi papan
kayu. Eksplorasi lebih dalam mengenai karakteristik bentuk lengkungnya ternyata
dapat menghasilkan sebuah kebaruan dari pemanfaatan material bambu. Potongan-
potongan bambu yang dibelah dan menyerupai bentuk huruf C disambung kedua
pinggiran lengkungnya secara berlawanan arah sehingga menghasilkan bentuk yang
menyerupai huruf S dan gelombang. Ketebalan bambu yang digunakan adalah 13 —
15 mm, sebagai solusi atas pertimbangan kekuatan dan ketahanan material. Inovasi
material lembaran gelombang ini diuji coba menggunakan pengujian beban tekan dan
didapatkan karakteristik sambungan yang kuat dan mampu menahan beban. Karakter

khas lainnya adalah styling lengkung yang alami dimiliki oleh bambu.

Nilai baru dari material bambu hasil eksplorasi dapat diaplikasikan pada produk
furnitur. Hal ini disebabkan oleh adanya kebutuhan untuk menampilkan produk yang
kuat dalam menahan beban, dan memiliki karakter khas untuk ditampilkan sebagai
produk dekorasi. Popularitas bambu sebagai material furnitur saat ini tidak kalah jauh
dengan furnitur berbahan kayu. Furnitur dengan material bambu dapat menjadi
alternatif yang tepat pada hunian. Perkembangan desain dan fungsi pada furnitur juga
meningkat. Banyak beredar di pasaran furnitur yang bersifat multifungsi, entah
sebagai produk dekorasi maupun produk fungsi. Salah satu contoh produk yang dapat
diaplikasikan menjadi produk dekorasi dan produk fungsi adalah stool. Stool juga

merupakan produk yang ringkas, praktis, dan berfungsi sebagai sarana duduk dalam



kegiatan apapun. Selain sebagai sarana duduk, stool dengan desain yang menarik

mampu menjadi elemen dekorasi dalam sebuah ruangan.

Oleh sebab itu penggunaan material bambu hasil eksplorasi dapat menjadi salah
satu alternatif material untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini didukung oleh
sifat dan karakter yang didapatkan dari material yaitu, kuat dalam menahan beban,
ringkas, praktis, dan memiliki karakter khas untuk ditampilkan sebagai produk
dekorasi. Maka dilakukan pengembangan desain produk stool dengan menggunakan

material bambu hasil eksplorasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka didapatkan
rumusan masalahnya yakni terkait dengan pengerjaan eksplorasi bambu yang
diarahkan untuk pengembangan desain stool yang memiliki karakter material yang
kuat dalam menahan beban dan memiliki tampilan khas yang menarik untuk

ditampilkan sebagai produk dekorasi.

1.3 Tujuan dan Manfaat
Penelitian desain ini bertujuan untuk mengembangkan produk menggunakan
material bambu hasil eksperimen yang memiliki karakter kuat dalam menahan

beban dan berbentuk menarik untuk ditampilkan sebagai produk dekorasi.
Adapun manfaat dari penelitian desain ini adalah:

1. Menghasilkan rekomendasi variasi pengerjaan material bambu dengan

sambungan/joint.
2. Menghasilkan rekomendasi material yang memiliki karakter kuat dan menarik.

3. Menghasilkan pengembangan produk stool dari pengolahan material bambu hasil

eksperimen.

1.4 Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijabarkan di atas,

maka batasan masalah dalam proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu petung.
2. Produk akan dibuat dengan bentuk seringkas mungkin untuk mengurangi beban
yang dihasilkan karena sifat mobilitas yang dimiliki oleh produk.



3. Produk akan didesain untuk kebutuhan hunian tinggal.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Metode Penelitian Material

e Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mencari data-data tertulis yang
berhubungan erat dengan material, dan teknik yang digunakan. Data ini
kemudian akan diolah dan menjadi acuan atau referensi dari penelitian
yang dilakukan.

e Metode Eksplorasi
Eksplorasi dan eksperimen dilakukan berdasar pada karakteristik
material. Selain itu, proses ini juga dilakukan dengan tetap mengacu pada
data-data tertulis yang telah dikumpulkan, sehingga akan menghasilkan
pengerjaan yang tepat.

e Uji Coba Material
Tahapan uji coba material merupakan proses eksplorasi dari material
menggunakan variabel-variabel yang pada akhirnya akan menghasilkan
karakteristik dari material yang diuji sehingga dapat menjadi acuan pada
penerapan produk.

1.5.2 Metode Kreatif

e Form Follow Material
Form Follow Material merupakan sebuah metode desain yang
menjadikan material sebagai acuan utama dalam proses pengembangan
produk, sehingga bentuk dari produk yang dihasilkan merupakan hasil

“dikte” dari material.



1.6 Jadwal Pelaksanaan
Tabel 1. 1 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

No. Kegiatan Pelaksanaan di bulan dan minggu ke-
Februari Maret April Mei Juni
2(3 2(3

1. | Pengumpulan
Literatur dan
Analisis Produk
Sejenis

2. | Penentuan
Spesifikasi Desain

3. | Brainstorming(thum
bnail sketch, sketsa
alternatif, desain
akhir

4. | Pembuatan
Prototipe

5. | Evaluasi dan Iterasi
Prototipe 1 dan Uji
Coba Pengguna

6. | Evaluasi dan lterasi
Prototipe 2 dan Uji
Coba Pengguna

7. | Pembuatan Produk
Akhir

8. | Uji coba

9. | Dokumentasi
Produk

10. | Penyusunan
Laporan Tugas

Akhir
11. | Materi Presentasi
Tugas Akhir
12. | Ujian Akhir

(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021)



1.7 Diagram Alir Pengembangan Produk Stool Dengan Material Bamboo Wave Sheet
Menggunakan Metode Form Follow Material

Pengembangan Produk Stool Dengan Material Bamboo Wave
Sheet Menggunakan Metode Form Follow Material

v y v

Studi Literatur Eksplorasi Material Form Follow Material

v

Proses Eksperimen dan
uji coba material

Analisa permasalahan
dan solusi

A 4

Penentuan arah
rekomendasi desain

A 4

Prototyping produk

v
Pembuatan produk
akhir

Perbaikan

Tidak

Kesimpulan dan saran

A 4

Gambar 1.1 Diagram Alir
Pengembangan Produk Stool Dengan
Material Bamboo Wave Sheet
Menggunakan Metode Form Follow
Material



Tahapan studi literatur dilakukan dengan mencari data-data tertulis yang berhubungan
erat dengan material, dan teknik yang digunakan. Data yang relevan didapatkan dari penelitian-
penelitian yang sebelumnya telah dilakukan. Semua kelebihan, kekurangan, masukan, dan
saran dari penelitian terdahulu ditarik menjadi sebuah informasi yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini. Data-data yang telah didapatkan kemudian akan diolah dan menjadi acuan
atau referensi dari penelitian yang dilakukan.

Tahapan eksplorasi material dilakukan berdasar pada karakteristik asli material.
Tahapan ini bertujuan sebagai pengenalan material agar didapatkan inovasi dan kebaruan. Hal
yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kebaruan ini adalah dengan memberikan perlakuan-
perlakuan terhadap material, seperti membentuk, menyatukan, menyambungkan, dan lain-lain.
Proses ini dilakukan dengan tetap mengacu pada data-data tertulis yang telah dikumpulkan,
sehingga akan menghasilkan pengerjaan yang tepat.

Tahapan Form Follow Material merupakan sebuah metode desain yang menjadikan
material sebagai acuan utama dalam proses pengembangan produk, sehingga bentuk dari
produk yang dihasilkan merupakan hasil “dikte’ dari material. Tahapan ini merupakan tahapan
lanjutan dari proses eksplorasi material. Setelah material mendapat perlakuan-perlakuan

tertentu, maka didapatkanlah kebaruan bentuk dan karakteristik yang diinginkan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil eksplorasi material berupa pemanfaatan karakteristik dan kekuatan sambungan

bambu dapat menjadi material yang kuat dan mampu menahan beban. Material dengan nama

bamboo wave sheet inilah yang saat ini dikembangkan menjadi produk stool, maka dapat

disimpulkan bahwa:

Pemanfaatan material bambu menjadi material inovasi yang memberi nilai kebaruan pada
produk bambu karena eksperimen pada material dilakukan semaksimal mungkin dengan
memanfaatkan karakteristik bambu.

Material lengkung bambu yang merupakan material hasil studi eksperimen dengan
karakter yang kuat dan mampu menahan beban melalui kekuatan alami serat-seratnya,
serta memiliki tampilan yang unik melalui lengkungannya yang menyerupai gelombang,
sehingga material dapat dipergunakan sebagai produk sarana duduk dan sarana dekorasi.
Pengguna dapat lebih efektif dalam penggunaan produk stool baik sebagai produk fungsi
karena mekanisme kuncian yang praktis dan sederhana maupun sebagai produk dekorasi
karena tampilan lengkungnya yang unik.

Mekanisme perakitan produk yang praktis, sederhana, dan mudah dipahami memberi
keefektifan pada target pengguna dikarenakan produk dapat dirakit sendiri tanpa peralatan
khusus, dan produk terdiri dari bagian dengan jumlah sedikit sehingga panduan perakitan
tidak akan menyulitkan.

Sistem knockdown yang dapat dilepas pasang secara cepat membuat pengguna tidak perlu
memakan waktu banyak dalam perakitan maupun pelepasan saat melakukan aktivitas yang

sifatnya “darurat”.

5.2 Saran

Hasil eksplorasi material lengkung bambu dan pengembangan desain stool pada akhirnya

masih menghasilkan beberapa saran dan masukkan yang dapat membantu proses inovasi

produk menjadi semakin baik, diantaranya:

Eksplorasi material dapat dilanjutkan dari segi sambungan dan kelengkungan material
guna menghasilkan material yang lebih kokoh, stabil, dan tampilan yang lebih menarik.
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Metode jointing lainnya dapat diterapkan pada material eksplorasi sehingga menghasilkan
konstruksi yang lebih kokoh, stabil, dan memiliki ketahanan yang lebih.

Styling pada bentuk stool masih dapat dikembangkan dan dieksplor lagi sehingga
menghasilkan tampilan yang lebih baik, ringan dan estetis seperti pengurangan jumlah
kaki agar terkesan lebih natural dan memiliki bobot yang lebih ringan, mengambil inspirasi
bentuk dari budaya tertentu, dan penggabungan dengan material lain.

Material hasil eksperimen dapat dikembangkan menjadi produk lain, seperti mainan.
Penggunaan material dengan ukuran kecil, metode sambungan yang digunakan , dan
finishing dengan memprioritaskan keamanan dapat menjadi inspirasi dan langkah

pengembangan.
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